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INTISARI

Bahasa Jepang memiliki sistem honorifik berupa sonkeigo dan kenjougo
yang tidak memiliki padanan verba yang setara dalam bahasa Indonesia. Perbedaan
sistem bahasa tersebut menybabkan terjadinya transformasi penerjemahan dalam
proses pengalihan bahasa, khususnya pada subtitle. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kategori transformasi penerjemahan verba sonkeigo dan kenjougo
serta menjelaskan alasan terjadinya hal tersebut. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk menjelaskan perubahan fungsi honorifik ke dalam bahasa
Indonesia setelah mengalami transformasi penerjemahan pada subtitle film
Gekikaradou. Pada penelitian ini digunakan metode deskriptif dengan data
kualitatif dengan sumber data berupa 72 tuturan yang terdapat verba sonkeigo dan
kenjougo dalam subtitle film Gekikaradou. Analsisis data dilakukan berdasarkan
teori transformasi penerjemahan yang dikemukakan oleh Proshina (2008) untuk
menganalisis transfromasi penerjemahan dan perubahan fungsi honorifik pada hasil
terjemahan melalui kesantunan bahasa Indonesia berdasarkan Chaer (2010) dan
Pranowo (2009).

Hasil penelitian menemukan bahwa terdapat 156 transfromasi yang terjadi
terdari dari substitusi gramatikal (61 data), perubahan ururtan kata (53 data),
substitusi leksikal (24 data), partisi kalimat (5 data), reduksi (5 data), transformasi
integral (5 data), integrasi kalimat (2 data), dan kompensasi leksikal (1 data).
Substitusi gramatikal adalah transformasi yang paling dominan karena bahasa
Indonesia tidak memiliki sistem verba honorifik seperti bahasa Jepang. Selain itu,
ditemukan bahwa terdapat perubahan fungsi honorifik pada 18 data melalui
berbagai bentuk kesantunan bahasa Indonesia, fungsi honorifik tidak diwujudkan
sebanyak 39 data, dan juga terdapat 15 data yang mengalami perubahan fungsi
honorifik akibat faktor lain selain transformasi verba sonkeigo dan kenjougo.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi penerjemahan tidak hanya
mengubah bentuk kebahasaan, tapi juga memengaruhi fungsi honorifik pada hasil
terjemahan bahasa Jepang ke bahasa Indonesia.

Kata kunci: transformasi penerjemahan, sonkeigo, kenjougo, subtitle, fungsi
honorifik.
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ABSTRACT

Japanese has an honorific system, particularly sonkeigo and kenjougo,
which has no equivalent honorific verb system in Indonesian. This linguistic
difference causing various translation transformations, especially in subtitle
translation. This study aims to identify the categories of translation transformations
applied to sonkeigo and kenjougo verbs and to explain the reasons behind it. This
study also aims to explain how their honorific functions are realized in Indonesian
after undergoing translation transformations in the subtitles of the Japanese
television series Gekikaradou. This research employed a descriptive qualitative
method. The data consisted of 72 utterances containing sonkeigo and kenjougo
verbs extracted from the Indonesian subtitles of Gekikaradou. The data were
analyzed using Proshina's (2008) theory of translation transformations to analyze
the transformation categories and theories of kesantunan berbahasa by Chaer
(2010) and Pranowo (2009) are used to analyze the changes of honorific functions
in the target language.

The findings reveal a total of 156 translation transformations, comprising
grammatical substitution (61 data), word order change (53 data), lexical substitution
(24 data), sentence partitioning (5 data), reduction (5 data), integral transformation
(5 data), sentence integration (2 data), and lexical compensation (1 data).
Grammatical substitution is the most dominant transformation due to the absence
of an equivalent honorific verb system in Indonesian. Furthermore, the study shows
that honorific functions are changed in 18 data through various Indonesian
politeness markers, 39 data are not realized into Indonesian politeness markers, and
15 data with Indonesian politeness markers due to other factor other than the
translation transformations of sonkeigo and kenjougo verbs. These findings indicate
that translation transformations not only alter linguistic forms but also affect the
realization of honorific functions in Japanese—Indonesian subtitle translation.

Keywords: translation transformation, sonkeigo, kenjougo, subtitles, honorific
meaning.

XVi



